MAJALAH ILMIAH PETERNAKAN - VOLUME 27 (3) 2024
P-ISSN: 0853-8999 E-ISSN: 2656-8373
https://ojs.unud.ac.id/index.php/mip

DOI: https://doi.org/10.2483/MIP.2024.v27.i03.p04

TINGKAT KEPUASAN PETERNAK PADA USAHA PETERNAKAN
SAPI POTONG DI KABUPATEN BANYUMAS

AT-TALUQY, E. H. R., K. MUATIP, DAN Y. N. WAKHIDATI

Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas Jenderal Soedirman
e-mail: krismiwati.muatip@unsoed.ac.id

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan, lama beternak, dan jumlah ternak terhadap
tingkat kepuasan peternak pada usaha peternakan sapi potong di Kabupaten Banyumas berdasarkan pendapat-
an dan akses informasi. Penelitian dilakukan menggunakan metode survei. Penentuan jumlah sampel responden
menggunakan rumus slovin dengan margin of error 10% dengan total responden sebanyak 81 orang. Analisis data
menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi logistik. Hasil analisis deskriptif menunjukkan sebagian be-
sar peternak telah menempuh pendidikan tamat sekolah dasar (55,55%), lama beternak < 10 tahun (49,38%), dan
jumlah ternak sebanyak < 5 ekor (86,41%). Tingkat kepuasan peternak pada kategori tidak puas (72,83%) dan puas
(27,16%). Hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa tingkat pendidikan (0,006) berpengaruh nyata ter-
hadap tingkat kepuasan peternak, sedangkan lama beternak (0,131) dan jumlah ternak (0,599) tidak berpengaruh
nyata terhadap tingkat kepuasan peternak.

Kata kunci: pendidikan, lama beternak, jumlah ternak, tingkat kepuasan, peternak sapi potong

LEVEL OF SATISFACTION OF BEEF FARMERS IN BANYUMAS DISTRICT

ABSTRACT

The study aimed to analyse the effect of education, length of farming, and number of livestock on the satisfaction
level of beef cattle farmers in Banyumas Regency based on income and access to information. The research was con-
ducted using the survey method. The sample size was determined using the Slovin formula with a margin of error
of 10% with a total of 81 respondents. Data analysis used descriptive analysis and logistic regression analysis. The
results of descriptive analysis showed that most farmers had completed primary school (55.55%), farming duration
<10 years (49.38%), and number of livestock <5 heads (86.41%). The satisfaction level of farmers was in the dissa-
tisfied (72.83%) and satisfied (277.16%) categories. The results of logistic regression analysis showed that the level of
education (0.006) had a significant effect on the level of farmer satisfaction, while the length of farming (0.131) and
the number of livestock (0.599) had no significant effect on the level of farmer satisfaction.

Kata kunci: education, long time farming, number of livestock, level of satisfaction, cattle breeders

PENDAHULUAN

Sapi potong merupakan salah satu jenis ternak
ruminansia yang berperan sebagai penghasil daging
untuk memenuhi kebutuhan pangan terutama protein
hewani. Ternak sapi memiliki kemampuan menghasil-
kan karkas sekitar 50% dari bobot badannya. Ternak
sapi diharapkan mampu memberikan sumbangan besar
terhadap kebutuhan daging di Indonesia. Berdasarkan
data dari BPS (2022), produksi daging sapi di Indonesia
sebesar 498.923 ton, namun konsumsi daging sapi di
Indonesia mencapai 717.750 ton. Hal ini menunjukkan
bahwa produksi daging sapi dalam negeri masih belum

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan konsumsi ma-
syarakat, sekitar 71,2% kebutuhan daging sapi di Indo-
nesia dipenuhi oleh peternak dalam negeri, sedangkan
sisanya sebesar 28,8% masih diimpor. Konsumsi da-
ging yang terus meningkat apabila tidak diimbangi de-
ngan produksi daging dapat menyebabkan terjadinya
kesenjangan antara produksi dan konsumsi daging. Hal
tersebut mengakibatkan pemerintah melakukan impor
ternak sapi bakalan maupun daging beku yang dapat
mengurangi devisa negara. Kondisi tersebut menunjuk-
kan bahwa usaha peternakan sapi potong perlu dikem-
bangkan.

Kabupaten Banyumas merupakan salah satu wila-
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yah yang berpotensi dalam pengembangan usaha peter-
nakan sapi potong. Hal tersebut dilihat berdasarkan po-
tensi sumber daya alam berupa lahan yang cukup luas
dan hijauan yang cukup melimpah. Menurut BPS Kabu-
paten Banyumas (2022), populasi ternak sapi potong di
Kabupaten Banyumas mencapai 16.186 ekor. Mayoritas
peternakan sapi potong di Kabupaten Banyumas belum
dikelola secara profesional dan masih dalam bentuk
peternakan rakyat dengan kepemilikan jumlah ternak
sedikit. Peternak sapi potong di Kabupaten Banyumas
belum melakukan perencanaan dalam mengembang-
kan usaha ternaknya.

Untuk mengembangkan usaha ternaknya, peternak
perlu membekali diri dengan informasi untuk menja-
lankan usaha secara profesional guna meningkatkan
produktivitas ternaknya. Usaha dapat dikatakan berha-
sil apabila harapan sesuai dengan hasil yang diterima
peternak sapi potong. Tingkat kepuasan peternak pada
usaha ternaknya dapat menumbuhkan motivasi peter-
nak sapi potong untuk melanjutkan usahanya, sehing-
ga populasi sapi potong dapat meningkat dan mampu
mencukupi kebutuhan daging secara nasional.

MATERI DAN METODE

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara ber-
tahap dengan mengelompokkan kecamatan berdasar-
kan populasi peternak sapi potong yang ada menjadi
populasi tinggi, sedang, dan rendah. Masing-masing
kelompok diambil satu kecamatan secara random sam-
pling, diperoleh Kecamatan Sumbang, Karanglewas,
dan Purwokerto Timur sebagai sampel kecamatan. Dari
kecamatan terpilih diambil satu desa secara purposive
sampling dengan memilih desa yang memiliki peter-
nak sapi potong tertinggi dan diperoleh Desa Sumbang,
Desa Karanggude, dan Kelurahan Arcawinangun. Desa
terpilih selanjutnya diambil responden secara random
sampling. Jumlah responden dihitung menggunakan
rumus slovin dengan margin of error 10%. Jumlah res-
ponden penelitian ini sebanyak 81 responden peternak
sapi potong. Analisis data yang digunakan adalah anali-
sis deskriptif dan analisis regresi logistik untuk menda-
patkan bentuk model pengaruh pendidikan, lama beter-
nak, dan jumlah ternak yang dimiliki terhadap tingkat
kepuasan peternak pada usaha peternakan sapi potong.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 81 peternak sapi potong
yang berada di Kabupaten Banyumas. Sebanyak 54 pe-
ternak dari Desa Sumbang mewakili Kecamatan Sum-
bang, 21 peternak dari Desa Karanggude mewakili Ke-
camatan Karanglewas, dan 6 peternak dari Kelurahan
Arcawinangun mewakili Kecamatan Purwokerto Timur.

Karakteristik peternak sapi potong di Kabupaten Ba-
nyumas dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik responden

Uraian Jumlah Persentase
Pendidikan:
Tidak tamat SD 17 20,98
SD 45 55,55
SMP 14 17,28
SMA 4 4,93
Perguruan tinggi 1 1,23
Lama beternak:
< 10 tahun 40 49,38
10 - 20 tahun 28 34,56
> 20 tahun 13 16,04
Jumlah ternak:
< 5 ekor 70 86,41
5 - 10 ekor 9 11,11
> 10 ekor 2 2,46

Sumber: Penelitian (2023)

Pendidikan

Pendidikan merupakan lama pendidikan formal
yang pernah ditempuh seseorang dinyatakan dalam
satuan tahun. Berdasarkan data pada Tabel 1, menun-
jukkan bahwa pendidikan peternak sapi potong di Ka-
bupaten Banyumas didominasi oleh tingkat pendidikan
sekolah dasar, yaitu sebanyak 45 orang (55,55%). Pen-
didikan memiliki pengaruh dalam kualitas pola pikir,
sikap dan kemampuan, sehingga merupakan salah satu
faktor penting dalam keberhasilan peternak dalam usa-
hanya. Tingkat pendidikan berpengaruh pada perilaku
seseorang, tingkat pendidikan yang tinggi cenderung
memengaruhi perilaku individu dengan cara yang po-
sitif, termasuk dalam hal pengetahuan, sikap, dan kete-
rampilan (Alfalah et al., 2023). Berdasarkan hasil pene-
litian diketahui bahwa keterbatasan ekonomi menjadi
faktor yang menyebabkan peternak tidak melanjutkan
pendidikan. Rendahnya tingkat pendidikan peternak
disebabkan oleh masih rendahnya pemahaman akan
pentingnya pendidikan dan tingginya tingkat kemiskin-
an (Herawati dan Anwarudin, 2023).

Lama Beternak

Lama beternak merupakan lamanya seseorang
menggeluti usaha peternakan sapi potong yang dinya-
takan dalam tahun. Berdasarkan data pada Tabel 1, me-
nunjukkan bahwa lama beternak peternak sapi potong
di Kabupaten Banyumas didominasi oleh peternak yang
sudah menjalankan usaha ternaknya selama < 10 ta-
hun. Lamanya beternak dalam memelihara sapi dapat
memengaruhi tingkat keberhasilan peternak dalam me-
ngembangkan usahanya. Peternak yang memiliki peng-
alaman beternak yang cukup lama umumnya memiliki
pengetahuan yang lebih banyak dibandingkan dengan
peternak yang baru dalam beternak sapi potong (Aisyah
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dan Sirwan, 2023). Peternak dengan pengalaman be-
ternak yang lebih lama memiliki pengelolaan ternak
yang lebih baik karena proses belajar sambil melakukan
(Muatip et al., 2019). Pengalaman beternak memiliki
pengaruh positif terhadap manajemen pemeliharaan
sapi potong, semakin lama beternak maka peternak
akan lebih banyak mengetahui manajemen peternakan
yang baik (Ibrahim et al., 2020).

Jumlah Ternak

Jumlah ternak merupakan banyaknya ternak sapi
potong yang dimiliki peternak yang dinyatakan dalam
satuan ekor. Berdasarkan data pada Tabel 1, menun-
jukkan bahwa jumlah ternak sapi potong di Kabupaten
Banyumas didominasi oleh peternak yang memiliki ter-
nak < 5 ekor. Mayoritas peternakan sapi potong belum
dikelola secara profesional dan masih dalam bentuk
peternakan rakyat dengan kepemilikan jumlah ternak
sedikit. Skala usaha peternakan sapi rakyat digambar-
kan dengan jumlah kepemilikan ternak yang kecil, ter-
nak yang dimiliki peternak hanya satu sampai beberapa
ekor (Ermawati et al., 2018). Berdasarkan hasil pene-
litian diketahui bahwa peternak enggan menambah
jumlah ternak dikarenakan tidak adanya lahan hijauan
pakan ternak. Luas lahan berpengaruh terhadap kepe-
milikan ternak sapi perah, semakin luas lahan hijauan
pakan ternak maka semakin meningkatkan kepemilik-
an ternak sapi perah, sebaliknya makin sempit lahan
pertanian maka semakin rendah kepemilikan ternak
sapi perah (Nurdiyansah et al., 2020).

Tingkat Kepuasan Peternak

Tingkat kepuasan peternak adalah perasaan peter-
nak setelah membandingkan antara harapan dengan
hasil yang diterima dalam beternak sapi potong. Indi-
kator tingkat kepuasan pada penelitian ini adalah ke-
puasan peternak akan pendapatan dan akses informasi.
Tingkat kepuasan peternak pada usaha peternakan sapi
potong di Kabupaten Banyumas dapat dilihat pada Ta-
bel 2.

Berdasarkan data pada Tabel 2, mayoritas peternak
tidak puas terhadap pendapatan dikarenakan hasil yang
diperoleh dari penjualan ternak sapi potong belum se-
suai dengan korbanan yang diberikan peternak. Usaha
ternak sapi potong dapat dikatakan berhasil bila telah
memberikan kontribusi pendapatan dan dapat meme-
nuhi kebutuhan hidup peternak sehari-hari (Martha et
al. 2020). Semakin meningkatnya jumlah kepemilik-
an ternak yang dipelihara oleh peternak, maka jumlah
ternak yang dapat dijual semakin banyak (Murti et al.,
2022). Kepemilikan ternak yang sedikit dengan pakan
seadanya membuat pendapatan belum optimal. Pem-
berian pakan sapi potong yang seadanya menyebabkan
produktivitas belum optimal. Aplikasi teknologi yang
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hampir tidak ada di kalangan peternak dapat menye-
babkan pertambahan bobot badan harian tidak opti-
mal. Umumnya, peternakan sapi potong diusahakan
oleh masyarakat sebagai pekerjaan sambilan dan sistem
pemeliharaannya masih tradisional, pakan yang diberi-
kan seadanya, sehingga produktivitas yang tinggi sulit
dicapai.

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan tingkat kepuasan

peternak
Uraian Jumlah Persentase

Pendapatan

Puas 23 28,39
Tidak puas 58 71,60
Akses informasi

Puas 12 14,81
Tidak puas 69 85,18

Sumber: Penelitian (2023)

Berdasarkan data pada Tabel 2, mayoritas peternak
tidak puas terhadap akses informasi dikarenakan masih
kesulitan dalam mengakses informasi dalam beternak
sapi potong. Hal tersebut disebabkan karena ketidak-
mampuan peternak dalam mengakses informasi kare-
na keterbatasan teknologi informasi. Sumber informasi
yang diandalkan hanyalah informasi yang berasal dari
sesama peternak. Berdasarkan hasil penelitian Tuwai-
nella et al. (2023), dengan akses informasi yang lebih
mudah diperoleh peternak, namun peternak lebih ba-
nyak memanfaatkan sesama peternak sebagai sumber
informasi utama bagi peternak. Peternak yang berpeng-
alaman merupakan sumber utama yang disukai oleh
sebagian besar peternak untuk mendapatkan informasi
sambil beternak (Mosharraf et al., 2016). Keluarga da-
pat memberikan bantuan dalam mengakses informasi
bagi peternak. Keluarga dapat membantu peternak da-
lam mengakses informasi melalui penyuluhan, media
cetak, dan media elektronik. Berdasarkan hasil peneli-
tian Takasenserang et al. (2021), ditemukan bahwa su-
ami memiliki peran yang dominan dalam mendapatkan
media teknologi informasi, diikuti oleh istri dan anak.

Analisis Regresi Logistik

Analisis regresi logistik merupakan teknik anali-
sis data yang digunakan untuk menemukan hubungan
antara dua faktor data, khususnya ketika variabel de-
penden bersifat dikotomis atau binary. Penelitian ini
menggunakan uji analisis regresi logistik dengan ting-
kat kepuasan peternak sebagai variabel terikat. Regresi
logistik disebut sebagai model regresi respon dikotomis
dengan variabel dependen (Yuliana dan Nadapdap,
2020). Tingkat kepuasan peternak sapi potong pada
usaha ternaknya dibedakan menjadi dua kelompok,
yaitu peternak yang berada dalam kategori tidak puas
dinotasikan dengan angka 0, sedangkan peternak yang

p-ISSN 0853-8999 e-ISSN 2656-8373

141



Tingkat Kepuasan Peternak pada Usaha Peternakan Sapi Potong di Kabupaten Banyumas

berada dalam kategori puas dinotasikan dengan angka
1. Hasil analisis regresi logistik tingkat kepuasan peter-
nak pada usaha peternakan sapi potong di Kabupaten
Banyumas dapat dilihat pada Tabel 3.

Variabel pendidikan memiliki tingkat signifikan se-
besar 0,006 atau lebih kecil dari a (0,05) yang artinya
pendidikan berpengaruh sangat nyata terhadap tingkat
kepuasan peternak. Nilai odds ratio sebesar 1.418 me-
miliki arti bahwa semakin tinggi pendidikan peternak,
maka peluang peternak puas pada usaha ternaknya me-
ningkat sebesar 1.418 kali. Nilai koefisien pendidikan
memiliki tanda positif berarti ada kecenderungan se-
makin tinggi pendidikan menyebabkan semakin tinggi
peluang peternak puas pada usaha ternaknya. Hal terse-
but sejalan dengan penelitian Haloho et al. (2022) yang
menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh sangat
nyata terhadap tingkat kepuasan petani dalam penyu-
luhan pertanian. Pendidikan memiliki pengaruh dalam
kualitas pola pikir, sikap dan kemampuan, sehingga
merupakan salah satu faktor penting dalam keberha-
silan peternak dalam usahanya. Semakin tinggi tingkat
pendidikan diikuti dengan semakin baik kualitas peter-
nak dari segi pengetahuan, keterampilan, sikap, pola
pikir, dan inovasinya (Kurnia et al., 2019).

Tabel 3. Hasil analisis regresi logistik

Uraian B S.E. Wald Sig. Exp(B)
Pendidikan 0.349 0.128 7.419 0.006 1.418
Lama beternak 0.043 0.028 2.282 0.131 1.044
Jumlah ternak 0.099 0.188 0.276 0.599 1.104
Constant -4.052 1111 13.305 0.000 0.017
Omnibus Test (sig.) 0.010
- 2 Log likehood 83.447
Nagelkerke R Square 0.189
Hosmer and 0.191
Lemeshow test

Sumber: Penelitian (2023)

Variabel lama beternak memiliki tingkat signifikan
sebesar 0,131 atau lebih besar dari a (0,05) memiliki
arti lama beternak tidak berpengaruh nyata terhadap
tingkat kepuasan peternak. Nilai odds ratio sebesar
1.044 yang artinya bahwa semakin tinggi lama beter-
nak, maka peluang peternak puas pada usaha ternak-
nya meningkat sebesar 1.044 kali. Nilai koefisien lama
beternak memiliki tanda positif berarti ada kecende-
rungan semakin tinggi lama beternak menyebabkan
semakin tinggi peluang peternak puas pada usaha ter-
naknya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Simatu-
pang dan Yahya (2022) yang menyatakan bahwa peng-
alaman usaha tani berpengaruh nyata terhadap tingkat
kepuasan petani dalam kegiatan penyuluhan. Lamanya
peternak menjalankan usaha ternaknya maka akan se-
makin meningkatkan keterampilan dan wawasan yang

dimilikinya. Semakin lama beternak semakin lama me-
lakukan relasi sosial dengan peternak lainnya yang da-
pat berujung pada pertukaran informasi. Semakin lama
beternak semakin banyak informasi yang diperoleh dan
pengalaman-pengalaman dalam mengelola maupun
menangani masalah-masalah dalam usaha peternakan
(Pawestri et al., 2023).

Variabel jumlah ternak memiliki tingkat signifikan
sebesar 0,599 atau lebih besar dari a (0,05) yang arti-
nya jumlah ternak tidak berpengaruh nyata terhadap
tingkat kepuasan peternak. Nilai odds ratio sebesar
1.104 yang artinya semakin tinggi jumlah ternak, maka
peluang peternak puas pada usaha ternaknya mening-
kat sebesar 1.104 kali. Nilai koefisien jumlah ternak me-
miliki tanda positif berarti ada kecenderungan semakin
tinggi jumlah beternak menyebabkan semakin tinggi
peluang peternak puas pada usaha ternaknya. Semakin
banyak jumlah ternak yang dimiliki akan mendorong
peternak untuk segera menerapkan teknologi manaje-
men pemeliharaannya, guna meningkatkan produksi
ternaknya (Makatita, 2021). Jumlah kepemilikan ter-
nak yang banyak akan memengaruhi pendapatan yang
diperoleh peternak (Tukan et al., 2019).

SIMPULAN

Rata-rata pendidikan peternak adalah 6,33 tahun,
lama beternak 11,64 tahun, dan jumlah ternak 2,06 ST.
Tingkat kepuasan peternak pada usaha peternakan sapi
potong di Kabupaten Banyumas masih tergolong tidak
puas (72,83%), disebabkan pendapatan dari hasil beter-
nak belum mencukupi kebutuhan serta peternak masih
mengalami kesulitan dalam akses informasi. Pendidik-
an berpengaruh sangat nyata terhadap tingkat kepuas-
an, sedangkan lama beternak dan jumlah ternak tidak
berpengaruh nyata terhadap tingkat kepuasan.
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